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ABSTRAK

Dengan menerapkan pembelajaran berbasis digital diharapkan mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa di Indonesia, seperti melalui media belajar interaktif
menggunakan website dan simulator sederhana. Penelitian ini dilakukan untuk
mengidentifikasi profil kemampuan berpikir kritis siswa dengan memanfaatkan penilaian
formatif dalam proses pembelajaran fisika di tingkat SMA. Metode penelitian termasuk
dalam penelitian pendahuluan dengan sampel 63 siswa SMA di Surabaya, Jawa Timur.
Teknik pengumpulan data meliputi pembagian tes keterampilan beprikir kritis, survei
tanggapan siswa, dan wawancara dengan guru fisika. Penelitian ini memberikan hasil yang
signifikan pada rendahnya keterampilan berpikir Kkritis siswa dengan 32 siswa dalam kategori
sangat rendah, indikator terendah adalah inferensi dan tertinggi adalah evalusi. Sedangkan
proses pembelajaran yang masih menggunakan metode pembelajaran konvensional dapat
memengaruhi rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil analisis menunjukkan
bahwa untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, penting untuk memanfaatkan
teknologi, terutama pada media pembelajaran fisika.

Kata Kunci: Kemampuan Bepikir Kritis, Asesmen, Pembelajaran Digital

ABSTRACT

By implementing digital-based learning, it is hoped that students’ critical thinking skills in
Indonesia can be improved, for example through interactive learning media such as websites
and simple simulators. This study was conducted to identify the profile of students’ critical
thinking skills by utilizing formative assessment in the physics learning process at the high
school level. The research method falls under exploratory research with a sample of 63 high
school students in Surabaya, East Java. Data collection techniques included administering
critical thinking skill tests, conducting student response surveys, and interviewing physics
teachers. This study revealed significant findings regarding the low level of students’ critical
thinking skills, with 32 students falling into the very low category; the lowest indicator was
inference, and the highest was evaluation. Meanwhile, the learning process, which still relies
on conventional teaching methods, may contribute to the low level of students’ critical
thinking skills. The results of the analysis indicate that to improve students’ critical thinking
skills, it is important to utilize technology, particularly in physics learning media.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses pengembangan potensi diri melalui pendekatan inovatif
yang melibatkan siswa dalam membangun pengetahuan (Bayley, 2022). Seiring dengan
perkembangan zaman, proses pembelajaran abad-21 diharapkan mampu mengintegrasikan
pembelajaran melalui konsep 4C, yaitu komunikasi, kreativitas, berpikir kritis, dan kolaborasi
(Herlinawati et al., 2024). Keterampilan tersebut menjadi kunci penting untuk membekali
siswa dalam menghadapi tantangan global melalui pembelajaran dengan melibatkan siswa
melalui pengalaman, kerja tim, analisis kritis, dan keterkaitan dengan konteks dunia nyata
(Rehman et al., 2024). Selain itu, pembelajaran abad-21 juga menekankan adanya kolaborasi
guru dan siswa, di mana siswa berperan aktif selama proses pembelajaran berlangsung
(Roshid & Haider, 2024).

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan penting abad-21 yang
perlu dimiliki siswa untuk menghadapi berbagai permasalahan dalam kehidupan dan
pembelajaran sains (Sucipta et al., 2023). Namun, berbagai hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa di indonesia masih tergolong rendah. Rendahnya
capaian siswa Indonesia pada PISA 2022 menunjukkan bahwa siswa masih mengalami
kesulitan dalam menganalisis informasi, mengevaluasi bukti, dan memecahkan masalah
kontekstual yang merupakan bagian penting dari keterampilan berpikir kritis Pada abad-21
kemampuan berpikir kritis merupakan kompetensi inti yang esensial bagi setiap siswa
(OECD., 2023). Kapabilitas ini memiliki peran sangat krusial dalam kurikulum pendidikan
karena berkontribusi terhadap pembentukan pola kognitif yang objektif, rasional, dan
sistematis (Fan et al., 2025) Keterampilan ini dapat dikembangkan melalui interverensi
pembelajaran yang dirancang secara tepat selama proses pembelajaran berlangsung (Lim,
2021). Menurut Facione, keterampilan berpikir kritis memiliki lima indikator yang mencakup
kemampuan interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan, serta pengaturan diri
(Facione, 2015). Di samping itu, implementasi pendekatan pembelajaran konstruktivistik
berbasis desain terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan aktif siswa serta
memfasilitasi pengembangan berpikir kritis secara berkelanjutan, yang dapat perkontribusi
terhadap peningkatan kapasitas berpikir kritis siswa (Mao et al., 2026). Selain itu,
pengukuran keterampilan berpikir kritis siswa dapat dilakukan melalui berbagai bentuk
asesmen yang mampu menilai kemampuan individu dalam menganalisis, mengevaluasi, dan
menghasilkan solusi terhadap suatu permasalahan (Park et al., 2023).

IImu fisika merupakan ilmu yang menekankan pada pengetahuan faktual dan
pengetahuan konseptual (Hodgkiss et al., 2025). Implementasi keterampilan berpikir kritis
dalam pembelajaran fisika tidak dapat dipisahkan karena pembelajaran fisika memiliki
karakteristik mata pelajaran yang membutuhkan proses berpikir tingkat tinggi. Salah satu
materi yang cukup rumit dalam fisika adalah Hukum Newton, pembahasan hukum Newton
sering kali dianggap mudah karena hanya membahas dan mengamati gerak benda secara
translasi. Namun demikian, hasil empiris di lapangan menunjukkan bahwa masih terdapat
miskonsepsi yang bertahan di kalangan siswa terkait konsep Hukum Newton. Salah satu
kesalahan pemahaman yang umu adalah anggapan mengenai benda yang diam tidak di
berikan gaya. Pada faktanya, berdasarkan Hukum | Newton, benda dalam keadaan diam
memiliki resultan gaya sebesar no (XF = 0). Kondisi diam bukan berarti tidak ada gaya yang
bekerja, melainkan gaya-gaya yang bekerja saling menyeimbangkan sehingga resultan gaya
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pada benda 0 (Rizkita & Mufit, 2022). Kesalah pahaman ilmiah yang sering terjadi muncul
dari interaksi individu dengan lingkungannya, yang membentuk pemahaman intuitif yang
tidak sesuai dengan konsep ilmiah yang sebenarnya. Sehingga urgensi kemampuan berpikir
kritis berkaitan dengan kemampuan dalam penyelesaian masalah dan kolaboratif, yang
mencakup keterampilan kolaborasi sosial dan keterampilan penyelesaian masalah kognitif
(Singh et al., 2025).

Dalam rangka pengembangan keterampilan abad-21, khususnya keterampilan berpikir
kritis, diperlukan sebuah metode yang efektif untuk mendorong semangat dan keefektifan
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Menurut Muhamad Dah et al., 2024
penerapan langkah model open inquary mampu Memberikan peluang bagi siswa untuk
pembelajaran mandiri guna memahami konsep-konsep terkait secara mendalam dengan
kehidupan sehari-hari, serta menyelesaikan masalah berbasis fenomena konstektual guna
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. selanjutnya, menurut penelitian Amani &
Mkimbili, 2025 menyatakan bahwa penerapan asesmen berupa pre-test, post test dan
observasi longitudinal juga diperlukan untuk menganalisis kemampuan siswa pada indikator
yang telah ditentukan.

Namun masih banyak penelitian sebelumnya yang hanya berfokus pada dampak
pendekatan pembelajaran melalui lingkungan belajar generatif terhadap perkembangan
keterampilan berpikir kritis (Karaer et al., 2024). Kemudian penelitian dari Lee et al., 2026
hanya berfokus pada pengaruh design thinking mindset terhadap kemampuan creative
problem solving dengan peran mediasi creativity sel-efficacy dan critical thingking
disposition pada siswa sekolah menengah atas menggunakan pendekatan kuantitatif.
Sedangkan pada penelitian Mafarja & Zulnaidi, 2022 tes yang digunakan terbatas berupa
kemampuan berpikir kritis di bidang gerak dan gaya masih belum diteliti secara
komprehensif, karena instrumen yang digunakan belum berfokus pada analisis konsep
Hukum Newton, sehingga pemahaman siswa terhadap materi tersebut belum tergambarkan
secara menyeluruh. Meskipun bebagai penelitian telah banyak dilakukan, asesmen yang
secara khusus dirancang untuk mengukur kemampuan bepikir kritis siswa masih terbatas.
Oleh karena itu, studi yang secara spesifik menganalisis kemampuan beprikir kritis siswa
secara kontekstual pada materi Hukum Newton masih jarang dilakukan.

Berdasarkan celah penelitian tersebut, penelitian ini dilaksanakan untuk mengatasi
kekurangan studi sebelumnya dengan tujuan mengidentifikasi profil kemampuan berpikir
kritis siswa pada materi fisika hukum Newton melalui pendekatan mixed methods dengan
menggunakan analisis Model Rasch pada sekolah menengah atas, terutama dalam
pembelajaran fisika. Kebaruan penelitian ini adalah untuk menjembatani hasil penelitian
sebelumnya serta untuk mendapatkan temuan dan rekomendasi baru terkait dengan profil
keterampilan berpikir kritis siswa melaui pendekatan mixed methods dengan alat ukur yang
telah disesuaikan. Meskipun penelitian mengenai keterampilan berpikir kritis siswa pada
pembelajaran fisika telah banyak dilakukan, sebagian besar penelitian masih berfokus pada
pengukuran kuantitatif dan belum memberikan gambaran yang komprehensif mengenai profil
berpikir kritis siswa. Selain itu, instrumen yang digunakan pada penelitian sebelumnya
umumnya dianalisis menggunakan pendekatan klasik sehingga belum mampu mengevaluasi
kualitas butir soal dan kemampuan siswa secara lebih mendalam. Pada materi Hukum
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Newton, penelitian yang memadukan analisis kuantitatif dan kualitatif untuk memetakan
keterampilan berpikir kritis siswa juga masih terbatas.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut melalui
pendekatan mixed methods yang mengintegrasikan data kuantitatif dan kualitatif. Analisis
Model Rasch digunakan untuk memperoleh informasi yang lebih akurat mengenai kualitas
instrumen, tingkat kesulitan soal, dan kemampuan siswa, sedangkan data kualitatif digunakan
untuk memperdalam interpretasi hasil pengukuran. Dengan demikian, kebaruan penelitian ini
terletak pada pemetaan profil keterampilan berpikir kritis siswa pada materi Hukum Newton
secara komprehensif melalui pendekatan mixed methods berbasis analisis Rasch, yang belum
banyak dilakukan pada penelitian sebelumnya.

METODE

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dalam bentuk Mixed Methods dengan
desain Concurrent embbedded. Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif dan deskriptif
kualitatif, data kuantitatif menjadi data utama dan didukung oleh data kualitatif (Chu et al.,
2023). Desain penelitian deskriptif kuantitatif digunakan untuk mengumpulkan data objektif
dan terukur melalui instrumen berdasarkan indikator keterampilan berpikir kritis (Terblanche
et al., 2025). Sedangkan desain penelitian deskriptif kualitatif digunakan untuk mengetahui
proses pembelajaran di sekolah berdasarkan indikator keterampilan berpikir kritis, melalui
survei kuisioner terhadap siswa dan wawancara guru (Amumpuni et al., 2025).

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Kemala Bhayangkari 1 Surabaya, dengan populasi
sebanyak 62 siswa dari kelas XI-2 dan XI-3. Sampel ditentukan melalui teknik porposive
sampling, yang diterapkan dengan pertimbangan bahwa siswa telah mempelejari materi yang
relevan dan memiliki kemampuan dasar untuk menjawab soal-soal penelitian (Ahmed, 2024).
Dengan demikian, pemilihan siswa kelas XI-2 dan XI-3 didasarkan pada pertimbangan
bahwa mereka telah memiliki dan memahami konsep dengan lebih matang, sehingga
pemilihan kelas tersebut diharapkan mampu menghasilkan data yang baik, konkret, dan
representatif. Selanjutnya, hasil penelitian dianalisis melalui tahapan penelitian yang
melibatkan analisis deskriptif kualitatif dan deskriptis kuantitatif. Tahap analisis ini dilakkan
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tahap Penelitian Mixed Methods
Berdasarkan tahap penelitian pada Gambar 1, maka tahapan penelitian ini diawali
dengan studi literatur guna untuk mengkaji teori dan penelitian terdahulu yang signifikan
dengan keterampilan berpikir kritis, materi hukum Newton, pembelajaran fisika, serta

OPTIKA:Jurnal Pendidikan Fisika, Vol. 10(1) 2026, hal 292-306 (Adilah, H., dkk.) WAk



pendekatan mixed methods. Selanjutnya, dilakukan analisis kualitatif melalui studi
pendahuluan, wawancara guru, dan angket respon siswa untuk memperoleh gambaran awal
kondisi pembelajaran dan sebagai dasar perancangan instrumen tes. Tahap berikutnya adalah
analisis kuantitatif melalui pengujian instrumen keterampilan berpikir kritis yang dianalisis
menggunakan Winstep untuk mengetahui kualitas instrumen dan profil keterampilan berpikir
kritis siswa. Hasil analisis kualitatif dan kuantitatif kemudian diinterpretasikan secara terpadu
untuk memperoleh kesimpulan penelitian.

Instrumen penelitian diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu instrumen kualitatif dan
instrumen kuantitatif. Instrumen kualitatif berupa lembar wawancara guru, yang digunakan
untuk menggambarkan proses pembelajaran serta profil keterampilan berpikir Kritis siswa.
analisis data kualitatif dilakukan melalui tahapan reduksi data, data display serta penarikan
kesimpulan/verifikasi. Sementara itu, instrumen kuantitatif mencakup angket reson siswa dan
tes keterampilan berpikir kritis. Angket respons siswa dimaksudkan untuk memperoleh data
mengenai tanggapan, persepsi, serta pengalaman siswa terhadap proses pembelajaran yang
telah dilaksanakan. Angket tersebut menggunakan skala Likert dengan rentang 1 hingga 5,
yaitu: 1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 (cukup setuju), 4 (setuju), dan 5 (sangat
setuju). Hasil jawaban angket respons siswa dianalisis dalam bentuk persentase menggunakan
rumus:

skor yang diperoleh

ersentase = - x 100%
p skor maksimum 0

selanjutnya untuk menafsirkan hasil angket, digunakan Kriteria interpretasi berdasarkan
persentase skor yang diperoleh. Adapun kriteria interpretasi tersebut disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Interval Interpretasi Skor Angket

% Kriteria
80-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Cukup
21-40 Kurang
0-20 Sangat Kurang

(Chen & Agus Kurniawan, 2022)
Sementara itu, dalam penelitian ini instrumen tes disusun berdasarkan indikator soal
untuk mengukur profil keterampilan berpikir kritis berdasarkan lima indikator yang
dikembangkan oleh Facione, (2015), yaitu (1) Interpretation (Interpretasi); (2) Analysis
(Analisi); (3) Evaluation (Evaluasi); (4) Inference (Inference); (5) Explanation (Penjelasan).
Pengembangan instrumen dilakukan dengan menyesuaikan setiap indikator tersebut pada
konteks materi Hukum Newton di SMA. Secara kesuluruhan, terdapat 5 instrumen yang
terdiri dari 1 soal setiap indikator berpikir kritis. Selanjutnya, hasil uji coba dianalisis
menggunakan perangkat Winsteps yang mendukung pemodelan Rasch untuk data berskala
ordinak serta menyediakan informasi yang komprehensif mengenai validitas dan reliabilitas
butir soal, termasuk profil kemampuan berpikir kritis siswa (Suherman & Vidakovich, 2025).
Proses analisis data dilakukan melalui tahapan analitik yang mengacu pada model Rasch
(Noperi et al., 2024) meliputi:
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1. Pengujian asumsi unidimensionalitas dilakukan guna memastikan bahwa instrumen
yang dikembangkan terbatas untuk mengukur satu konstruk utama, yaitu kemampuan
berpikir Kritis siswa pada materi Hukum Newton, sesuai dengan prinsip
unidimensionalitas dalam model Rasch.

2. Uji kesesuaian butir soal terhadap model Rasch (model fit) dievaluasi melalui
indikator Outfit Mean Square (MNSQ), Outfit Z-Standard (ZSTD), dan Point Measure
Correlation (PT-Measure Corr) guna memverifikasi bahwa setiap butir secara
optimal mengukur kemampuan berpikir kritis. Butir soal dikategorikan sebagai misfit
jika memenuhi salah satu kriteria berikut:

(@) nilai MNSQ berada di luar rentang 0,5-1,5;
(b) nilai ZSTD berada di luar rentang —2,0 hingga +2,0; dan
(c) nilai Pt-Measure Corr berada di luar rentang 0,4-0,8.

3. Peta Person-ltem (Wright Map) dimanfaatkan untuk menganalisis keselarasan
antara tingkat kesulitan butir soal dan kemampuan berpikir Kritis siswa, sehingga
efektivitas instrumen dalam pengukuran proporsional dapat dinilai secara akurat.

4. Uji Item Separation dilakukan mengevaluasi kapabilitas instrumen dalam
mengklasifikasikan butir soal berdasarkan tingkat kesulitan (mudah, sedang, hingga
sulit).

5. Uji person separation bertujuan mengukur kemampuan instrumen dalam
membedakan responden berdasarkan tingkat kemampuan beprikir kritis (rendah,
sednag. Hingga tinggi).

6. Uji reliabilitas diimplementasikan guna menilai konsistensi instrumen dalam
mengukur keterampilan berpikir kritis siswa pada materi Hukum Newton, yang
tercermin dari indeks reliabilitas yang memadai baik pada level butir maupun
responden.

7. Analisis tingkat kesukaran butir soal digunakan untuk mengklasifikasikan item
butir soal pada kategori kesukaran rendah, sedang, atau tinggi guna memastikan
keterkaitan instrumen dengan karakteristik siswa SMA.

Setelah data dikumpulkan, data kualitatif dianalisis menggunakan model Miles dan
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
wawancara dan observasi dikelompokkan berdasarkan indikator kemampuan berpikir Kritis,
kemudian disajikan dan diinterpretasikan untuk memperoleh kesimpulan.

Sementara itu, data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan model
Rasch. Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan kemampuan berpikir kritis siswa
melalui nilai rata-rata, persentase, dan kategori kemampuan. Model Rasch digunakan untuk
menganalisis kualitas instrumen, tingkat kesulitan soal, serta kemampuan siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Keterampilan berpikir kritis siswa pada materi hukum newton

Sejalan dengan metode penelitian yang telah disusun di atas, dapat diketahui kualitas
butir soal dan profil keterampilan bepikir kritis siswa. Penelitian ini dilakukan dengan
memberikan tes tertulis dalam bentuk esai yang terdiri dari 5 soal yang mengacu pada
indikator berpikir kritis. Setiap indikator memiliki hanya 1 soal. Siswa diharapkan menjawab
berdasarkan masalah yang diberikan dengan menganalisis informasi dan kemudian
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mengevaluasi solusi alternatif dalam bentuk pernyataan atau argumen, kemudian membuat
kesimpulan dari semua data dan informasi yang mereka dapatkan, dan menjelaskan secara
logis dari solusi yang meraka temukan. Kemudian, analisa keterampilan berpikir kritis siswa
dapat dinilai melalui hasil jawaban siswa. Hasil penilaian dianalisis melalui Winstep untuk
memberikan data skala ordinal dan informasi secara rinci tentang kualitas butir soal dan
profil keterampilan berpikir kritis siswa.
a. Verivikasi Asumsi Unidimensionalitas
Sebelum melakukan analisis menggunakan model Rasch, terdapat beberapa
prasyarat yang harus dipenuhi, yakni asumsi unidimensionalitas dan independen
lokal. Pengujian unidimensionalitas dilakukan dengan perangkat lunak Winstep. Hasil
analisis dapat dilihat pada gambar 2, yang menampilkan output pengujian
unidimensionalitas.

Table of STANDARDIZED RESIDUAL variance in Eigenvalue units = Item information units
Eigenvalue Observed Expected

Total raw variance in observations 8.9516 100.0% 100.0%
Raw variance explained by measures 3.9516 44.1% 40.0%
Raw variance explained by persons 2.1694 24.2% 22.0%

Raw Variance explained by items 1.7822 19.9% 18.1%

5.0000 55.9% 100.0% 60.0%
1.8264 20.4% 36.5%
1.1669 13.0% 23.3%
1.11e7 12.4% 22.2%
.8605 9.6% 17.2%
.0302 3% .6%

Raw unexplained variance (total)
Unexplned variance in 1st contrast
Unexplned variance in 2nd contrast
Unexplned variance in 3rd contrast
Unexplned variance in 4th contrast
Unexplned variance in 5th contrast

Gambar 2. Hasil asumsi Unidimensionalitas

Guna memastikan bahwa instrumen hanya mengukur satu konstruk utama,
yaitu kemampuan berpikir kritis siswa SMA pada materi Hukum Newton, dilakukan
analisis unidimensionalitas. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, diperoleh total
raw variance in observation sebasar 8,9516 dengan persentase sebesar 100%. Dari
total variance tersebut, varians yang dapat dijelaskan oleh model raw variance
explained by measures sebesar 44,1%, yang terdiri atas varians yang dijelaskan oleh
kemampuan responden sebesar 24,2% dan oleh butir soal sebesar 19,9%. Persentase
ini telah memenuhi kriteria unidimensionalitas dengan ambang batas minimal 20%
(Trianah, 2020), sehingga instrumen yang digunakan terbukti memiliki validitas
epengukuran yang memadai terhadap konstruk yang diteliti.

Sementara itu, raw unexplained variance total sebesar 5,000 atau 55,9%,
dengan pada kontras pertama sebesar 20,4%. Nilai eigenvalue pada kontras pertama
tersebut masih berada dalam batas yang dapat diterima, yaitu <2,0, sehingga tidak
menunjukkan adanya dimensi sekunder yang dominan. Kontras selanjutnya bertahap
menunjukkan penurunan mulai dari 13,0%, kontras ketiga sebesar 12,4%, kontras
keempat sebesar 9,6%, dan kontras kelima sebesar 0,3%, yang mengindikasi bahwa
sisa varians lebih bersifat acak dan tidak membentuk konstruk baru.

b. Uji Kesesuaian Butir Soal

Dalam mengukur keterampilan berpikir kritis, dilakukan uji kesesuaian item
soal guna untuk memastikan setiap item soal berfungsi secara optimal. Berdasarkan
hasil analisis menggunakan winstep didapatkan hasil gambar 3 berikut.
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ENTRY  TOTAL JTQTAL  JMLE MODEL| INFIT | OUTFIT |PTMEASUR-AL|EXACT MATCH|
NUMBER SCORE COUNT MEASURE S.E. |MNSQ ZSTD|MNSQ ZSTD|CORR. EXP.| 0BS¥ EXP¥| Item
------------------------------------ T T S EET R T
3 1le4 62 37 13]1.13  .58|1.49 1.48|A .31 .42| 37.7 50.8| Evaluasi
2 133 62 @3 111.11  .62| .94 -.18|B .52 .49| 36.1 34.4| Apalisis |
4 202 62 69 18| .95 -.27| .98 .ee|C .59 .57| 14.8 24.6| Inferensi
1 129 62 @1 11| .77 -1.22| .77 -.87|b .58 .48| 32.8 37.4| Interpretasi
5 106 62 33 13| .67 -1.38| .76 -.71|a .34 .42| 41.8 41.8| Eksplanasi
———————————————————————————————————— s S e s ST T TP P
MEAN  134.8 62.@ .60 11| .93 -.33| .99 -.@7| | 32.5 37.5
P.SD  35.6 .8 .38 .e1| .18 .85| .27 .38| | 9.2 8.3

Gambar 3. Uji Kesesuaian Item Butir Soal

Pada gambar 3 hasil output menggunakan analisis Rach menampilkan kualitas item
soal berdasarkan indikator berpikir kritis, dengan indikator butir soal yang dianalisis
meliputi evaluasi, analisis, inferensi, interpretasi, dan eksplanasi telah memenuhi
kriteria kelayakan instrumen. Berdasarkan nilai item measure tingkat kesulitan butir
soal berada pada rentang -0,01 hingga 0,69 logit dengan nilai rata-rata mendekati 0,01
logit. Butir inferensi memiliki nilai logit tertinggi sebesar 0,06, sehingga merupakan
butir paling sulit, sedangkan interpretasi memiliki nilai logit terendah sebesar -0,01
dan tergolong soal paling mudah. Sedangkan kecocokan butir terhadapa model Rasch
ditinjau dari infit dan outfit mean squarr (MNSQ) serta Z-standard (ZSTD). Seluruh
butir memiliki nilai infit MNSQ dan outfit MNSQ berada dalam rentang yang dapat
diterima 0,5-1,5, serta nilai ZSTD berada dalam batas toleransi -2 hingga +2.
Sehingga semua butir dapat dinyatakan fit dan layak digunakan untuk pengukuran.

Niali PT-measure corr pada seluruh butir bernilai positif dan berada di atas
0,30. Hasil ini menunjukkan bahwa setiap butir memilki kemampuan yang baik dalam
membedakan siswa berdasarkan tingkat kemampuan tinggi dan rendah. Berdasarkan
hasil analisis tersebut, instrumen yang dikembangkan menunjukkan kualitas
pengukuran yang memadai, baik dari segi tingkat kesulitan, kecocokan model (model
fit), maupun daya pembeda (item discrimination).

Analisa Responden-Item Map (Wright Map)

Pada person-map-item atau Wright map menyajikan visualisasi komprehensif
mengenai interelasi antara kemampuan responden dan tingkat kesulitan item soal
Berdasarkan peta tersebut, sumbu vertikal merepresentasikan skala logit yang
mengukur kedua dimensi tersebut. Wright map memungkinkan pemetaan strata relatif
antara kemampuan siswa dan kesulitan item (Hikmah et al., 2021).
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Gambar 4. Peta Wright Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa Pada Materi Hukum Newton

Peta wright map dibagi menjadi dua area: kiri dan kanan, dengan area kiri mewakili
lokasi kemampuan siswa, dan area kanan menunjukkan tingkat kesulitan item. Siswa dengan
kemampuan tinggi diposisikan di wilayah kiri atas, sedangkan siswa dengan kemampuan
rendah berada pada wilayah kiri bawah. Item soal dengan tingkat kesulitan tinggi berada
pada wilayah kanan atas, sementara item soal dengan tingkat kesulitan rendah berada pada
wilayah kanan bawah. Gambar 4 mengilustrasikan distribusi posisi kemampuan siswa dan
tingkat kesulitan item.

Hasil representasi gambar 4 terlihat keterampilan berpikir kritis yang dimiliki siswa
dengan kode 08L lebih tinggi dibandingkan siswa lainnya. Sementara itu siswa keterampilan
berpikir kritis yang dimilki siswa dengan kode 04P lebih rendah. Dengan indikator item
“evaluasi” merupakan item yang sangat sulit untuk dipecahkan oleh siswa, terdapat siswa
dengan kode 08L, 07P, dan 02P memiliki kemampuan untuk memcahkan item sangat sulit.
Sedangkan item dengan indikator “inferensi” merupakan item sangat mudah, sehingga
banyak siswa yang mampu menjawab dengan benar. Adapun penyebaran pada logit -1
hingga 0, dengan indikator “analisis, eksplanasi, dan interpretasi” mampu dijawab oleh rata-
rata siswa. hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa keterampilan berpikir Kritis siswa
masih berada pada kategori rendah.
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d. Analisis Separasi Responden-Item dan Reliabilitas Statistik
Tabel. 4 Separasi responden-Item dan Reliabilitas Statistik

Parameter Skor Ukur SD Separasi Reliabilitas KR-20
Responden i

(N=62) 0,48 0,54 0,62 0,28 0.31
Item (N=5) 0,00 0,42 3,12 091

Berdasarkan tabel 4 diperoleh informasi mengenai separasi dan realibilitas
responden serta item hasil analisis Rasch. Pada parameter responden dengan jumlah
siswa sebanyak 62 diperoleh rata-rata sebesar -0,48 pada skor ukur dengan 0,54
terhadap standar deviasi (SD) yang menunjukkan bahwa, secara keseluruhan,
kemampuan siswa berada di bawah tingkat kesulitan item soal. Sementara itu, nilai
separation dengan rasio sebesar 0,62 mengindikasikan bahwa instrumen pengukuran
belum mampu mengklarifikasikan siswa ke dalam strata kemampuan secara optimal.
Hal ini dikarenakan instrumen yang digunakan hanya 5 butir soal, sehingga lebih sulit
untuk mengelompokkan siswa dalam strata kemampuan yang lebih optimal. Hal ini
diperkuat dengan nilai realibilitas person yang tergolong rendah. Sehingga konsistensi
pengukuran kemampuan siswa masih kurang stabil.

Selain itu, nilai KR-20 sebesar 0,32 juga menunjukkan konsitensi internal
instrumen yang rendah, sehingga secara keseluruhan instrumen belum cukup kuat
untuk membedakan kemampuan siswa secara akurat. Pada parameter item soal
dengan jumlah soal sebanyak 5 butir soal. diperoleh measure rata-rata 0,00 logit
dengan SD 0,42, yang menunjukkan bahwa tingkat kesulitan item berada pada posisi
seimbang terhadap kemampuan rata-rata responden. Nilai item separation sebesar
3,12 hal ini mengindikasikan bahwa item-item dapat dikelompokkan secara jelas ke
dalam beberapa strata kesulitan yang berbeda. Temuan tersebut didukung dengan data
sebesar 0,91 pada nilai reliabilitas item, yang termasuk dalam kategori sangat tinggi,
sehingga menunjukkan konsistensi dan kualitas instrumen yang luar biasa dalam
mengukur konstruk utama.

e. Validasi Indeks Kesukaran Item Soal
Tabel. 5 Kategori Indeks Kesukaran Item Soal

Klasifikasi Skala Item Soal
Sangat Sulit >1 SD 3 (Evaluasi)
Sulit Mean s/d 1 SD 5 (Eksplanasi)
Mudah -1 SD s/d Mean 1 (Interpretasi) dan 2 (Analisis)
Sangat Mudah <-1SD 4 (Inferensi)

Indeks kesukaran soal merupakan indikator atau ukuran numerik yang
mengindikasikan tingkat kesulitan relatif dari suatu item soal (Hardianti et al., 2023).
Berdasarkan tabel 5 terdapat 5 soal memiliki nilai tingkat kesukaran dengan kategori
sangat sulit hingga sangat mudah. Dengan kategori soal memiliki tingkat kesukaran,
sangat sulit berada pada indikator evaluasi di soal No. 3 dan soal dengan tingkat
sangat muah adalah soal inferensi yaitu soal No. 4. Sehingga, pada soal No. 4 banyak
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siswa yang menjawab benar, sedangkan pada soal No. 3 siswa banyak menjawab

salah.
Hasil respon siswa pada pembelajaran fisika

Setelah mengerjakan tes instrumen berpikir kritis pada materi Hukum Newton, siswa
diberikan kuesioner berupa angket melalui Google Form. Siswa diminta untuk mengisi
tanggapan mereka terhadap pembelajaran fisika di sekolah. Tanggapan ini berjumlah 11
pertanyaan yang dipilih dengan pilihan jawaban pada angket didasarkan pada skala likert
yang mencakup Kkategori yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, kurang setuju, setuju, sangat
setuju yang direpresentasikan oleh skala 1 hingga 5. Hasil tanggapan angket tersebut
disajikan dalamTabel 6.

Tabel 6. Respon siswa terhadap pembelajaran fisika dan berpikir kritis di sekolah

Jawaban (%) (n = 62)

No Instrumen Tes Siswa Sgngat Tidak Kurang . Sangat
tidak . . Setuju .
. Setuju  Setuju Setuju
Setuju

1. Belajar fisika membuat saya senang,
menurut saya belajar fisika asik dan
menyenangkan

2. Saya senang, dengan belajar fisika saya
mampu memahami fenomena-fenomena
yang terjadi di sekitar lingkungan saya

3.  Pembelajaran fisika membosankan karena
media pembelajaran yang kurang
mendukung

4.  Saya merasa senang jika pembelajaran
fisika dapat menggunakan media
interaktif berupa website dan simulator
yang menarik sesuai dengan materi yang
diajarkan

5.  Saya mampu membedakan antara k_onsep, 39 111 571 25 4 39
?il;:(lgam’ dan rumus dalam suatu topik 2) 7) (36) (16) @)

6. 1?a_ya dapat m_enarlk kesimpulan dal_am 3.2 9.5 492 34.9 3.2

isika melalui fenomena dalam kehidupan 2) (6) (31) (22) 2)
sehari-hari

7.  Saya bisa menjelaskan alasan dibalik 4,8 17,7 53,2 22,6 1,6
langkah-langkah penyelesaian soal fisika (3) (11) (33) (14) 1)

8. _Saya berusaha mencarl_tahu mengapa 7.0 238 50.8 175
jawaban saya salah ketika mengerjakan 0 (5) (15) (32) (1)
soal fisika

32 95 429 381 63
@ ®& @ @@ @

16 79 397 413 95
(1) G () (26 (6

79 238 365 254 63
G 1y (@) 18 @

16 111 206 41,3 254
o O (13 (26 (16

Sebagian besar siswa cenderung kurang setuju terhadap pernyataan bahwa fisika
merupakan mata pelajaran yang menyenangkan, hal ini ditunjukkan melalui tabel 6. Namun
demikian, pada pernyataan terkait kemampuan memahami fenomena alam berdasarkan
konsep fisika, siswa menyatakan setuju. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun fisika
belum sepenuhnya dipersepsikan sebagai mata pelajaran yang menarik, siswa tetap memiliki
kemampuan untuk memahami fenomena yang terjadi melalui konsep-konsep fisika. Selain
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itu, respon siswa yang kurang setuju terhadap pernyataan bahwa fisika membosankan akibat
media pembelajaran yang kurang mendukung menunjukkan bahwa pembelajaran fisika yang
berlangsung telah memanfaatkan media pembelajaran yang relatif memadai dan cukup
menarik. Hal ini diperkuat oleh persetujuan siswa terhadap penggunaan media pembelajaran
interaktif, seperti website dan simulator, dalam proses belajar fisika. Dengan demikian, dalam
proses pembelajaran guru diharapkan mampu memfasilitasi melalui media interaktif dan
inovatif, guna meningkatkan keaktifan siswa serta mendukung proses eklporasi konsep-
konsep fisika yang relevan dengan konteks kehidupan sehari-hari.

Pembahasan lebih lanjut mengenai keterampilan berpikir kritis siswa berdasarkan data
pada Tabel 6 menunjukkan bahwa masih banyaknya siswa mengalami kesulitan dalam
membedakan antara hukum, konsep, dan rumus dalam materi fisika. Disamping itu, siswa
masih mengalami kendala dalam menarik kesimpulan dengan mengaitkan fenomena dalam
aktivitas sehari-hari berdasarkan konsep fisika yang sesuai dengan prinsip fisika terkait. Hasil
wawancara dengan beberapa siswa mengungkapkan bahwa proses pembelajaran fisika masih
didominasi oleh penggunaan media konvensional dibandingkan dengan media digital.
Meskipun demikian, siswa tetap merasa hyaman dan menikmati metode pembelajaran yang
diterapkan oleh guru. Temuan ini mengindikasikan adanya peluang untuk mengoptimalkan
penggunaan media pembelajaran digital dan interaktif sebagai alat untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa tanpa mengabaikan kenyamanan belajar yang telah
dirasakan.

Hasil wawancara dengan guru fisika

Penelitian ini tidak hanya dari sudut pandang siswa, tetapi juga meminta penjelasan
dan pendapat guru tentang model pembelajaran dan hasi belajar yang telah dilakukan guru
disekolah. Wawancara dilakukan untuk mengetahui tanggapan-tanggap secara detail (Wirzén,
2025) atas pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
fisika menunjukkan adanya kendala dalam pembelajaran fisika terletak pada perbedaan
kemampuan siswa, dimana di setiap kelas terdapat siswa dengan kemampuan rendah, sedang,
hingga tinggi. Dalam praktek pembelajaran, guru masih mengombinasikan media
konvensional dan media berbasis teknologi, seperti papan tulis, buku cetak sebagai handbook,
serta media digital berupa PPT (Canva), Video YouTube, Virtual lab seperti PhET, dan
aplikasi pembelajaran berbasis website yang telah disediakan oleh sekolah. Kegiatan
praktikum masih dilakukan, baik melalui laboratorium fisik maupun laboratorium virtual,
meskipun media interaktif seperti website dan simlator masih tegolong jarang digunakan dan
belum optimal.

Berdasarkan tanggapan guru menyatakan bahwa penggunaan media berbasis
teknologi berpotensi memperbaiki serta meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa,
mengingat kondisi siswa yang mudah jenuh dan kurang fokus dalam pembelajaran
konvesional. Terkait dengan keterampilan berpikir kritis siwa, guru menilai bahwa
kemampuan berpikir ktiris masih tegolong rendah, karena proses pembelajaran tidak hanya
berfokus pada keterampilan berpikir kritis saja. Sehingga upaya dan pelatihan keterampilan
berpikir kritis selama ini masih terbatas pada pemberian soal latihan dan ulangan harian,
sehingga pemanfaatan media interaktif dinilai cukup penting untuk membantu siswa dalam
memvisualisasikan fenomena fisika secara konkret, yang mampu medorong pengembangan
keterampilan siswa dalam berpikir kritis.
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SIMPULAN

Berdasarkan analisis dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
keterampilan siswa dalam berpikir kritis di dua kelas SMA surabaya masih dalam kategori
rendah. Tepat di bagian dengan indikator “evauasi” menjadi salah satu indikator keterampilan
berpikir kritis dengan kategori nilai terendah, sedangkan indikator dengan nilai tertinggi
berada pada “interferensi”. Penelitian ini juga bertujuan untuk melakukan survei dan tes
dengan indikator keterampilan analitis dan kritis siswa, yang mengidentifikasikan bahwa
keterampilan tersebut harus dilatih oleh guru, terutama pada matari hukum Newton fisika.
Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa sekolah masih menerapkan pembelajaran fisika
secara konvensional dengan menggunakan media pembelajaran konvensional serta masih
berfokus pada metode ceramah. Siswa tertarik pada pembelajaran digital dengan
memanfaatkan simulator sederhana. Dalam penelitian ini, diketahui bahwa tingkat
keterampilan berpikir Kritis siswa dapat dipengaruhi oleh metode yang tepat dalam
pembelajaran fisika. Oleh sebab itu, peneliti menyadari urgensi inovasi dalam model
pembelajaran guna untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Salah satu strategi
yang digunakan dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa adalah dengan
memanfaatkan penggunakan media pembelajaran berbasis digital seperti website dan
simulator yang mampu mendukung proses belajar siswa. Dengan hasil penelitian ini,
penelitian selanjutnya diharapkan mampu menggunakan lebih banyak samapel, indikator, dan
jenis materi fisika.
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